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Kegiatan hulu migas memiliki risiko tinggi terkait K3 dan kegiatan pemboran menjadi risiko paling tinggi.
80% penyebab kecelakaan pemboran disebabkan oleh human performance. Tahun 2020, aktivitas pemboran
di PT. X menyumbang kecelakaan sebesar 3 dari 8 kecelakaan dan penyebab umum kecel akaan yang terjadi
karena faktor manusia. Unsafe acts dianggap menjadi penyebab utama dalam kecel akaan pemboran di
industri migas. Maka, penelitian ini membahas mengenai analisis kasus kecelakaan pemboran pada industri
migas di PT.X dari sudut pandang faktor manusia. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis faktor
kontribusi dari kegagalan aktif dan laten dan menganalisis kasus kecelakaan kerja dari sudut pandang faktor
manusia pada aktivitas pemboran yang terjadi di PT. X tahun 2022, serta menentukan rekomendasi untuk
perbaikan kedepannya dari kegiatan pengeboran di PT. X. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif
analitik dari data sekunder dan hasil wawancara. Didapatkan hasil bahwa kondisi |aten yang berkontribusi
terhadap kecel akaan pemboran yang terjadi di PT. X padatahun 2022 yaitu gagal mengupdate regulasi
terbaru, pengendalian yang dilakukan masih bersifat administratif, kegagalan otoritas penerbit dalam
mengecek kelengkapan berkas, tidak adanya pemeriksaan berkala yang terjadwal pada peralatan, gagal
memastikan serah terima sumur dilakukan secara keseluruhan, penyusunan JSA kurang baik, gagal
menyampaikan bahaya dan risiko secara detail, kegagalan koordinasi di internal kontraktor, gagal
mengomunikasikan bahaya dan risiko yang sudah ada di risk assessment, dan kondisi jalan yang seharusnya
sempit sehingga memilih permukaan yang miring. Sedangkan kegagalan aktif yang berkontribusi yaitu gagal
menginterpretasikan peralatan yang rusak dan kondisi jalan yang berbahaya, tidak melalukan pengecekan
kondisi sumur ketika hujan deras, dan pelanggaran SOP. Sehingga ditemukan bahwa kondisi laten lebih
banyak berkontribusi sehingga menimbulkan kegagal an aktif atau unsafe acts. Kegagalan yang paling
berkontribusi padatiap layer HGACS-OGI yaitu organizational influences (organizational process), unsafe
supervision (supervision violations), preconditions for unsafe acts (environmental factors - physical
environment), dan unsafe acts (errors - perceptual errors). Sintesa dari hasil analisis didapat bahwa safety
value belum tertanam di PT. X. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan K3 belum dilakukan secara
menyeluruh di lapangan, sehingga safety belum terintegrasi di dalam kegiatan operasi. Sehingga
rekomendasi yang diberikan penulis yaitu menjadikan K3 sebagai safety of work.
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